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Abstrak—Pengembangan kapasitas profesional guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memerlukan
program yang responsif terhadap kebutuhan aktual mitra dan memungkinkan penerapan kompetensi secara
kontekstual. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan kapasitas
profesional guru melalui pendekatan pengembangan yang partisipatif dan berbasis kebutuhan. Program
dilaksanakan bersama Yayasan Rumah Cahaya Empat Ribu (Rumaer) selama tiga bulan, Maret hingga Mei,
dengan sasaran sembilan belas guru dalam jejaring mitra. Metode pelaksanaan meliputi analisis kebutuhan,
workshop berbasis praktik, pendampingan, penguatan literasi digital, monitoring dan evaluasi, serta refleksi
bersama mitra. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan lanjutan, fokus solusi pertama disesuaikan dari pelatihan
pedagogik berbasis bermain menjadi penguatan kemampuan bahasa Inggris melalui RuMAER TOEFL ITP
Preparation Program. Kegiatan dilaksanakan secara daring melalui Zoom Meeting dengan fokus pada
strategi reading comprehension, meliputi skimming, identifikasi gagasan utama, penelusuran informasi yang
relevan, analisis konteks, dan eliminasi pilihan jawaban. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa kegiatan
diikuti oleh Sembilan belas peserta dari berbagai wilayah dalam jejaring Rumaer dan memperoleh respons
positif. Pelaksanaan daring juga memperluas jangkauan partisipasi hingga peserta dari luar Kabupaten
Tangerang, termasuk Ambon. Temuan ini menunjukkan bahwa adaptasi berbasis kebutuhan dan pemanfaatan
jejaring kolaboratif dapat mendukung pelaksanaan pengembangan kapasitas guru secara fleksibel dan
kontekstual. Komponen program lainnya masih dalam tahap implementasi dan evaluasi sehingga efektivitas
keseluruhan program belum dapat disimpulkan secara komprehensif.

Kata Kunci: pengabdian kepada masyarakat; guru PAUD; pengembangan profesional; TOEFL ITP;
pelatihan daring; analisis kebutuhan

Abstract—Professional capacity development for Early Childhood Education (ECE) teachers requires
programs that are responsive to partners’ actual needs and provide opportunities for contextual application of
competencies. This Community Service Program (PkM) aimed to strengthen teachers’ professional capacity
through a participatory and needs-based development approach. The program was conducted in collaboration
with Yayasan Rumah Cahaya Empat Ribu (Rumaer) over three months, from March to May, involving
nineteen teachers within the partner network. The implementation included needs analysis, practice-based
workshops, mentoring, digital literacy strengthening, monitoring and evaluation, and joint reflection with the
partner. Based on further needs analysis, the focus of solution 1 was adapted from play-based pedagogical
training to English language development through the RUMAER TOEFL ITP Preparation Program. The
activity was conducted online via Zoom Meeting and focused on reading comprehension strategies, including
skimming, identifying main ideas, locating relevant information, analyzing context, and eliminating
inappropriate answer choices. The activity was attended by nineteen participants from various locations
within the Rumaer network and received positive responses. The online format also expanded participation
beyond Tangerang Regency, including participants from Ambon. These findings indicate that needs-based
adaptation and collaborative networks can support flexible and contextually relevant professional capacity
development for teachers. Other components of the program were still under implementation and evaluation;
therefore, the overall effectiveness of the complete program cannot yet be concluded comprehensively.

Keywords: community service; ECE teachers; professional development; TOEFL ITP; online training; needs
analysis

1. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap fundamental dalam membangun
berbagai aspek perkembangan anak sekaligus meletakkan dasar bagi proses belajar pada jenjang
pendidikan berikutnya. Kualitas pembelajaran pada tahap ini sangat dipengaruhi oleh kompetensi
guru dalam merancang pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak.
Dalam konteks tersebut, pengembangan profesional guru menjadi kebutuhan penting karena
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peningkatan kualitas praktik pembelajaran tidak cukup dilakukan melalui penguasaan konsep secara
teoritis, tetapi memerlukan proses belajar profesional yang relevan dengan konteks kelas, reflektif,
dan berkelanjutan. Penelitian mengenai pengembangan profesional guru PAUD menunjukkan
bahwa program pengembangan yang memberikan ruang bagi refleksi dan keterkaitan langsung
dengan praktik pembelajaran berpotensi mendukung perubahan praktik mengajar secara lebih
berkelanjutan (Hayes et al., 2021). Demikian pula, kajian sistematis mengenai coaching pada
pendidikan anak usia dini menunjukkan bahwa pendampingan yang ditempatkan dalam konteks
praktik nyata dapat meningkatkan kompetensi instruksional guru dan memberikan dampak positif
terhadap perkembangan anak (Kamil dan Munastiwi, 2023).

Kondisi tersebut menjadi relevan dengan situasi yang dihadapi Yayasan Rumah Cahaya
Empat Ribu (Rumaer) sebagai mitra kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). Berdasarkan
hasil observasi, wawancara, dan diskusi awal bersama pengelola yayasan dan guru PAUD/TK mitra,
ditemukan bahwa proses pembelajaran pada sebagian lembaga masih cenderung berpusat pada guru,
sementara pemanfaatan media pembelajaran dan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar belum
optimal. Guru pada dasarnya telah mengenal konsep play-based learning, tetapi masih mengalami
kesulitan menerjemahkannya ke dalam perencanaan dan aktivitas pembelajaran yang sistematis.
Kondisi tersebut penting mendapat perhatian karena penerapan pembelajaran berbasis bermain tidak
hanya berkaitan dengan pemahaman konsep, tetapi juga kemampuan guru merancang pengalaman
bermain yang terarah dan bermakna. Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa masih terdapat
variasi pemahaman dan pengalaman guru PAUD dalam menerapkan play-based learning, sehingga
pengembangan profesional yang berkelanjutan tetap diperlukan (Amir et al., 2024).

Selain persoalan pedagogik, keterbatasan sarana pembelajaran menjadi tantangan lain bagi
lembaga PAUD/TK mitra. Sebagian lembaga memiliki sumber daya operasional yang terbatas
sehingga pengadaan media pembelajaran komersial tidak selalu dapat dilakukan secara
berkelanjutan. Pada sisi lain, kemampuan guru dalam mengembangkan media pembelajaran dari
bahan sederhana yang tersedia di lingkungan sekitar masih perlu diperkuat. Oleh karena itu, guru
memerlukan pengalaman pelatihan yang tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga
menghasilkan keterampilan praktis untuk menciptakan media yang aman, ekonomis, kontekstual,
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pengembangan profesional berbasis pengalaman dan
kolaborasi terbukti dapat membantu guru menghubungkan pengetahuan baru dengan praktik
pembelajaran di kelas (Hayes et al., 2021).

Permasalahan berikutnya berkaitan dengan keberlanjutan pengembangan kompetensi guru.
Pelatihan yang berhenti pada penyampaian materi berisiko menghasilkan perubahan yang terbatas
apabila guru tidak memperoleh kesempatan untuk menerapkan, merefleksikan, dan memperbaiki
praktiknya setelah kegiatan selesai. Studi tentang coaching guru PAUD menunjukkan pentingnya
dukungan yang berkelanjutan dan terhubung dengan praktik nyata untuk mendorong perubahan
kualitas pembelajaran (Duraku et al., 2022). Dengan demikian, kebutuhan mitra tidak hanya berupa
pelatihan satu kali, tetapi suatu pola pengembangan profesional yang mengintegrasikan workshop,
praktik, refleksi, dan pendampingan.

Di samping itu, perkembangan teknologi menuntut guru PAUD memiliki literasi digital yang
memadai agar teknologi dapat dimanfaatkan secara tepat sebagai pendukung pembelajaran.
Penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan anak usia dini masih
menghadapi tantangan kompetensi, pengalaman, dan pemahaman pedagogis guru (Masoumi, 2021;
Lindeman et al., 2021). Kajian yang lebih mutakhir juga menegaskan bahwa kompetensi digital
merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu dikembangkan dalam pendidikan anak usia
dini, tetapi penggunaannya harus ditempatkan dalam kerangka pedagogis dan kebutuhan
perkembangan anak (Madsen et al., 2023; Pinya-medina et al., 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, masalah utama yang menjadi sasaran PkM adalah belum
optimalnya kompetensi pedagogik guru dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis
bermain, keterbatasan kemampuan dalam mengembangkan media pembelajaran ekonomis, belum
tersedianya pendampingan berkelanjutan setelah pelatihan, serta perlunya penguatan literasi digital
guru PAUD/TK. Permasalahan tersebut saling berkaitan sehingga memerlukan solusi yang terpadu,
bukan intervensi yang berdiri sendiri. Oleh karena itu, PkM ini menawarkan program pengembangan
profesional guru melalui workshop berbasis praktik, pelatihan pembuatan media pembelajaran dari
bahan sederhana, penguatan literasi digital, serta pendampingan implementasi hasil pelatihan dalam
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pembelajaran. Pendekatan tersebut diarahkan agar guru tidak hanya memahami materi, tetapi
mampu menghasilkan produk, menerapkannya di kelas, melakukan refleksi, dan memperoleh
umpan balik secara berkelanjutan.

Program ini bertujuan meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAUD/TK dalam
merancang pembelajaran yang inovatif dan berbasis bermain, meningkatkan kemandirian guru
dalam mengembangkan media pembelajaran yang ekonomis dan kontekstual, memperkuat literasi
digital secara proporsional, serta memastikan keberlanjutan penerapan hasil pelatihan melalui
pendampingan. Pada akhirnya, kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat langsung bagi guru
melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan, bagi anak melalui pengalaman belajar yang
lebih aktif dan sesuai perkembangan, serta bagi Yayasan Rumaer melalui tersedianya sumber belajar
dan model pengembangan profesional yang dapat digunakan dan direplikasi pada lembaga
PAUD/TK lain dengan karakteristik serupa.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang menggunakan
pendekatan partisipatif dan berbasis kebutuhan mitra dengan menempatkan guru PAUD/TK sebagai
mitra aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. Kerangka pemecahan masalah disusun berdasarkan
empat permasalahan utama yang teridentifikasi pada mitra, yaitu keterbatasan kompetensi
pedagogik dalam menerapkan pembelajaran berbasis bermain, keterbatasan kemampuan
mengembangkan media pembelajaran yang ekonomis dan kontekstual, belum optimalnya
pendampingan setelah pelatihan, serta keterbatasan literasi digital guru. Keempat permasalahan
tersebut dipandang sebagai persoalan yang saling berkaitan sehingga pemecahannya dirancang
dalam satu rangkaian intervensi yang terintegrasi. Pendekatan ini sejalan dengan temuan bahwa
program pengembangan profesional guru PAUD dapat lebih efektif ketika dirancang berdasarkan
kebutuhan guru dan dikaitkan dengan praktik pembelajaran nyata (Erdogan, et al., 2022). Dengan
demikian, keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh keterlaksanaan pelatihan, tetapi juga
oleh kemampuan guru menerapkan hasil pelatihan dalam konteks kelas.

Analisis kebutuhan dilakukan pada tahap awal melalui observasi, wawancara, diskusi
kelompok, dan angket kebutuhan bersama pengurus Yayasan Rumah Cahaya Empat Ribu (Rumaer)
dan guru PAUD/TK. Analisis diarahkan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi
pembelajaran, pengalaman dan kompetensi guru, ketersediaan media pembelajaran, pemanfaatan
teknologi, serta kendala yang dihadapi dalam mengikuti pengembangan profesional. Hasil analisis
kebutuhan digunakan sebagai dasar untuk menentukan materi, bentuk kegiatan, media, serta strategi
pendampingan yang sesuai dengan kondisi mitra. Pendekatan berbasis kebutuhan juga diterapkan
dalam pengembangan program e-mentoring bagi guru prasekolah, yang diawali dengan identifikasi
kebutuhan guru sebelum program pelatihan dan pendampingan dikembangkan (Erdogan, et.al.,
2022). Berdasarkan hasil analisis tersebut, realisasi pemecahan masalah dilakukan melalui workshop
berbasis praktik, pengembangan media pembelajaran sederhana, pendampingan implementasi,
penguatan literasi digital, serta penyusunan modul pelatihan yang dapat digunakan kembali oleh
mitra.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. Tahap pertama
berupa persiapan dan validasi perangkat kegiatan, meliputi penyusunan materi, modul, lembar kerja,
instrumen observasi, dan instrumen evaluasi berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Tahap kedua
berupa workshop intensif yang mengombinasikan penyampaian konsep, diskusi partisipatif,
simulasi, praktik langsung, dan refleksi. Pada tahap ini guru memperkuat pemahaman mengenai
pembelajaran berbasis bermain, strategi pembelajaran aktif, pengelolaan kelas, serta merancang
media pembelajaran menggunakan bahan yang mudah diperoleh dan berbiaya rendah. Pendekatan
pelatihan yang menggabungkan pengetahuan dengan praktik langsung relevan dengan penelitian
pengembangan profesional guru PAUD yang menunjukkan pentingnya pengalaman belajar yang
terintegrasi dengan praktik dan pendampingan (Hayes et al., 2021).

Tahap ketiga berupa pendampingan implementasi di kelas. Guru menerapkan strategi
pembelajaran dan media yang telah dikembangkan, kemudian memperoleh observasi, umpan balik
konstruktif, dan kesempatan melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran. Pendampingan
dilakukan secara daring. Strategi ini didukung oleh kajian sistematis yang menunjukkan bahwa
coaching yang ditempatkan dalam konteks pembelajaran nyata dapat mendukung peningkatan
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pengetahuan dan kompetensi instruksional guru PAUD (Adams et al., 2022). Tahap keempat
diarahkan pada penguatan literasi digital melalui pengenalan teknologi sederhana, aplikasi edukatif
yang mudah diakses, pembuatan video pembelajaran sederhana, dan dokumentasi aktivitas
pembelajaran. Program dirancang agar teknologi berfungsi sebagai pendukung pembelajaran, bukan
tambahan beban kerja guru. Pelatihan digital bagi guru PAUD juga terbukti dapat mendukung
pengembangan kompetensi digital ketika diberikan melalui kegiatan yang terstruktur dan berbasis
praktik (Leoste et al., 2022).

Tahap kelima berupa monitoring dan evaluasi melalui pre-test dan post-test, observasi
pembelajaran, penilaian media yang dikembangkan, serta angket respons peserta. Data dianalisis
secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk mengetahui perubahan kompetensi dan praktik
pembelajaran. Tahap terakhir berupa refleksi bersama mitra dan penyempurnaan modul berdasarkan
hasil implementasi. Khalayak sasaran utama kegiatan adalah Sembilan belas guru PAUD/TK yang
tergabung dalam jejaring kemitraan Yayasan Rumah Cahaya Empat Ribu (Rumaer) di Kabupaten
Tangerang dan wilayah sekitarnya. Kegiatan PkM dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu Maret
hingga Mei, dengan seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan secara daring melalui media Zoom
Meeting. Pelaksanaan secara daring dipilih untuk memfasilitasi keterlibatan peserta secara fleksibel
tanpa mengurangi kesinambungan proses pelatihan, praktik, pendampingan, dan evaluasi. Pengurus
Yayasan Rumaer berperan dalam koordinasi peserta, penyediaan informasi yang diperlukan, serta
fasilitasi komunikasi antara tim pelaksana dan guru peserta. Seluruh tahapan kegiatan
didokumentasikan secara sistematis untuk menjadi dasar evaluasi, penyempurnaan modul,
keberlanjutan program, dan penyusunan luaran ilmiah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Realisasi kegiatan PkM diwujudkan melalui pelaksanaan pelatihan daring bertajuk “RuMAER
TOEFL ITP Preparation Program” menggunakan platform Zoom Meeting. Kegiatan ini
merupakan bentuk penyesuaian program berdasarkan kebutuhan aktual mitra yang
teridentifikasi selama proses koordinasi. Meskipun rancangan awal menempatkan peningkatan
kompetensi pedagogik guru sebagai salah satu fokus utama, hasil komunikasi dengan mitra
menunjukkan bahwa penguatan kemampuan bahasa Inggris, khususnya persiapan menghadapi
TOEFL ITP, menjadi kebutuhan yang lebih prioritas. Kebutuhan tersebut berkaitan dengan
rencana studi lanjut, pengembangan karier, serta peluang memperoleh beasiswa. Penyesuaian
materi dilakukan tanpa mengubah tujuan utama PkM, yaitu meningkatkan kapasitas dan
pengembangan profesional peserta.

Pelatihan difokuskan pada peningkatan kemampuan peserta dalam mengerjakan bagian
Reading Comprehension TOEFL ITP. Materi disampaikan oleh relawan dalam jejaring
Yayasan Rumah Cahaya Empat Ribu (Rumaer) yang memiliki kompetensi dalam persiapan
TOEFL. Keterlibatan fasilitator dari jejaring mitra memperlihatkan penerapan pendekatan
kolaboratif dalam pelaksanaan program sekaligus mengoptimalkan sumber daya profesional
yang tersedia dalam jaringan Yayasan Rumaer.

Materi pelatihan dirancang secara praktis agar dapat langsung diterapkan peserta ketika
mengerjakan soal TOEFL ITP. Strategi yang diberikan meliputi identifikasi gagasan utama
melalui skimming, membaca pertanyaan sebelum memahami keseluruhan bacaan, menemukan
informasi yang relevan dengan tuntutan soal, menganalisis kalimat berdasarkan konteks, serta
menggunakan teknik eliminasi untuk menentukan pilihan jawaban yang paling tepat.
Penyampaian materi dilengkapi contoh soal dan latihan dengan penekanan pada kemampuan
memahami informasi secara efisien, bukan menerjemahkan seluruh teks secara harfiah.
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Gambar 1. Pelaksanaan Sosialisasi Kegiatan melalui Webinar

Pelaksanaan kegiatan memperoleh respons positif dan diikuti oleh Sembilan belas peserta dari
jejaring Yayasan Rumaer, yang terdiri atas guru PAUD/TK dan guru sekolah dasar. Peserta
tidak hanya berasal dari Kabupaten Tangerang dan wilayah sekitarnya, tetapi juga dari daerah
lain, termasuk Ambon. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan secara daring melalui
Zoom mampu memperluas jangkauan program dan memfasilitasi keterlibatan peserta dari
wilayah yang berbeda. Secara keseluruhan, kegiatan menunjukkan bahwa PkM dapat
dilaksanakan secara adaptif berdasarkan kebutuhan nyata mitra, memanfaatkan jejaring
kolaboratif, serta memberikan akses pengembangan kapasitas profesional yang lebih luas bagi
guru.

RUMAER
RUMAER Nurhaedsh Kasbar,S.Pd... AMINATUL JUHRIAK
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Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan melalui Media Zoom.

Pelaksanaan program penguatan kompetensi bahasa Inggris merupakan bentuk adaptasi
program berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan yang dilakukan setelah tahap perencanaan
awal. Solusi pertama pada rancangan semula diarahkan pada pengembangan kompetensi
pedagogik melalui pembelajaran berbasis bermain. Namun, hasil komunikasi dan pemetaan
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kebutuhan bersama guru dalam jejaring mitra menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan
bahasa Inggris, terutama untuk menghadapi TOEFL ITP, menjadi kebutuhan yang lebih
mendesak dan relevan dengan kebutuhan pengembangan kapasitas profesional mereka.
Kompetensi tersebut dipandang dapat mendukung rencana studi lanjut, pengembangan karier,
maupun akses terhadap peluang beasiswa.

Sementara itu, beberapa komponen pemecahan masalah lainnya belum sepenuhnya mencapai
tahap akhir ketika artikel ini disusun. Pengembangan media pembelajaran dengan
memanfaatkan bahan yang ekonomis, pendampingan guru dalam menerapkan hasil pelatihan
pada praktik pembelajaran, serta penguatan literasi digital masih berlangsung dan terus
didokumentasikan sebagai bagian dari proses pelaksanaan program. Pada aspek luaran ilmiah,
Solusi selanjutnya telah mulai diwujudkan melalui penyusunan dan publikasi artikel ini.
Meskipun demikian, produk berupa modul pelatihan yang dirancang agar dapat digunakan
kembali atau direplikasi oleh mitra masih berada dalam tahap pengembangan.

Pembahasan

Pelaksanaan PkM menunjukkan bahwa kesesuaian program dengan kebutuhan aktual mitra
merupakan faktor penting dalam menentukan arah intervensi pengembangan profesional guru.
Solusi pertama yang pada awalnya dirancang untuk penguatan kompetensi pedagogik melalui
pembelajaran berbasis bermain mengalami penyesuaian menjadi pelatihan penguatan bahasa
Inggris dan persiapan TOEFL ITP. Perubahan tersebut bukan merupakan penyimpangan dari
tujuan program, melainkan bentuk adaptasi berbasis kebutuhan yang memungkinkan intervensi
menjadi lebih relevan dengan aspirasi profesional peserta. Temuan ini sejalan dengan (Zeng,
2023) yang menegaskan bahwa pengembangan profesional guru dalam konteks pendidikan
bahasa perlu mempertimbangkan kebutuhan kompetensi yang relevan dengan peningkatan
kapasitas profesional dan hasil pembelajaran.

Dalam konteks PkM ini, kebutuhan terhadap kemampuan bahasa Inggris memiliki dimensi
yang lebih luas daripada sekadar penguasaan bahasa. Persiapan TOEFL ITP dipersepsikan
peserta sebagai bagian dari upaya membuka akses terhadap studi lanjut, pengembangan karier,
dan peluang beasiswa. Dengan demikian, pelatihan berfungsi sebagai bentuk penguatan
kapasitas profesional yang responsif terhadap tujuan jangka panjang guru. Temuan tersebut
memperlihatkan pentingnya menjadikan kebutuhan dan aspirasi peserta sebagai dasar dalam
menentukan isi pengembangan profesional. Penelitian (Yang et al., 2024) mengenai guru
pendidikan anak usia dini juga menunjukkan bahwa pengalaman pengembangan profesional
berkaitan dengan kualitas pendidikan anak wusia dini, sehingga kesempatan belajar
berkelanjutan perlu ditempatkan sebagai bagian penting dari perkembangan profesional guru.
Pelaksanaan melalui Zoom Meeting juga memperlihatkan bahwa format daring dapat menjadi
alternatif yang efektif untuk memperluas akses pengembangan profesional. Kegiatan diikuti
oleh Sembilan belas peserta dari jejaring Rumaer, termasuk peserta dari luar wilayah
Kabupaten Tangerang hingga Ambon. Cakupan tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan
geografis tidak menjadi hambatan utama bagi partisipasi. Temuan ini konsisten dengan sintesis
(Stavermann, 2025) terhadap serratus lima belas studi yang menunjukkan bahwa
pengembangan profesional guru berbasis daring secara umum dapat memberikan dampak
positif terhadap kompetensi dan praktik mengajar, terutama ketika kegiatan memuat fase
sinkron, aktivitas kolaboratif, dan dukungan instruktur. Dengan demikian, penggunaan Zoom
dalam PkM ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana teknis, tetapi juga sebagai mekanisme
perluasan akses terhadap pengembangan kapasitas guru.

Meskipun demikian, efektivitas pelatihan daring tidak semata-mata ditentukan oleh
penggunaan teknologi. Kualitas desain pembelajaran tetap menjadi faktor penting. Meyer, et
al., (2023) menunjukkan bahwa aktivasi kognitif dan kolaborasi dalam pengembangan
profesional daring berhubungan dengan perubahan praktik profesional guru. Hal tersebut
relevan dengan pelaksanaan program yang tidak hanya menyampaikan materi TOEFL ITP
secara satu arah, tetapi juga menggunakan contoh soal dan strategi pemecahan masalah yang
dapat langsung diterapkan peserta. Fiitterer, et al., (2024) juga menunjukkan bahwa kualitas
program pengembangan profesional daring dan motivasi guru berperan dalam menentukan
keterlibatan peserta. Oleh karena itu, respons positif peserta dalam kegiatan ini dapat dipahami
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sebagai indikasi bahwa materi yang relevan dengan kebutuhan mereka menjadi salah satu unsur
yang mendukung keterlibatan dalam pelatihan

Penyesuaian solusi pertama sekaligus memberikan implikasi bagi pengembangan komponen
program berikutnya. Pengembangan media pembelajaran dengan biaya rendah, pendampingan
implementasi, dan penguatan literasi digital masih berada dalam tahap pelaksanaan dan
pendokumentasian schingga belum dapat diposisikan sebagai capaian akhir. Kondisi ini
menegaskan perlunya kesinambungan antara pelatihan, penerapan, pendampingan, dan
evaluasi. Zhou, et al., (2024) menunjukkan bahwa kebutuhan pengembangan profesional guru
bahasa Inggris juga mencakup kompetensi teknologi dan pedagogik, sehingga penguatan
bahasa Inggris, literasi digital, dan kompetensi pembelajaran sebaiknya tidak dipandang
sebagai komponen yang berdiri sendiri. Dengan demikian, hasil pelaksanaan tahap awal PkM
ini menjadi dasar untuk menyempurnakan intervensi berikutnya secara lebih adaptif,
terintegrasi, dan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Implementasi solusi pertama dalam program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) melalui
webinar RuMAER TOEFL ITP Preparation Program menunjukkan bahwa program pengembangan
kapasitas guru dapat diarahkan secara adaptif sesuai dengan kebutuhan aktual mitra. Kegiatan yang
dilaksanakan secara daring tersebut berfokus pada penguatan strategi reading comprehension
sebagai salah satu bekal dalam menghadapi tes TOEFL ITP. Kegiatan diikuti oleh sekitar Sembilan
belas guru dari berbagai wilayah dalam jejaring Yayasan Rumaer dan melibatkan relawan yang
memiliki kompetensi dalam bidang persiapan TOEFL sebagai narasumber. Keterlibatan tersebut
memperlihatkan bahwa pemanfaatan jejaring profesional mitra dapat menjadi sumber daya strategis
dalam mendukung pelaksanaan program.

Penyesuaian fokus kegiatan dari pelatihan pedagogik berbasis bermain menjadi penguatan
kompetensi bahasa Inggris merupakan konsekuensi positif dari proses identifikasi kebutuhan
lanjutan. Temuan tersebut menegaskan pentingnya fleksibilitas dalam perancangan dan
implementasi PkM agar intervensi yang diberikan tetap relevan dengan kondisi serta aspirasi
pengembangan profesional peserta. Tingkat partisipasi dan keberagaman wilayah asal peserta juga
memperlihatkan bahwa model pelaksanaan daring mampu memperluas jangkauan program
melampaui wilayah sasaran awal. Dengan demikian, kegiatan yang telah dilaksanakan memberikan
indikasi awal bahwa pendekatan berbasis kebutuhan dan kolaborasi dengan mitra dapat mendukung
pelaksanaan pengembangan kapasitas guru secara lebih kontekstual.

Meskipun demikian, capaian tersebut belum dapat merepresentasikan keberhasilan
keseluruhan program PkM. Sejumlah komponen yang telah dirancang, meliputi pengembangan
media pembelajaran berbasis bahan sederhana, pendampingan penerapan pembelajaran, dan
penguatan literasi digital guru, masih berada dalam tahap implementasi dan dokumentasi. Oleh
karena itu, kesimpulan mengenai efektivitas program secara menyeluruh belum dapat ditetapkan
pada tahap ini. Evaluasi komprehensif perlu dilakukan setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai
dan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dapat diukur secara sistematis. Hasil tersebut
selanjutnya dapat menjadi dasar untuk menilai keberlanjutan, penyempurnaan, dan kemungkinan
replikasi program pada jejaring mitra yang lebih luas.
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